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Pajak mcrupakan :<WIIU pwlgutan yang bersifiu \\iljib kcpada \varga 
masyarakat yang tidal. secam langsWlg membcrikan kontrapr~sta.~i kcpnda para 
warga. Pemungutan ataupun pcmotongan pajak pada umumnya harus diatur dalam 
kcsepakatan antara pcmcrintah dan warga masyarakat. 

Bcrdasarkan lmsi l pcnditiun dnpat diiGJtakan bnhwa pmJu rclaksanaan 
proses pemotongan PPh p;L~al 23 tcrsebut. pihak P'l PLN (Pcrsero) Unit 
Pcndidikan dan Pdntihao Tuotungan tclnh melak"Ukan pekt!lJCmnnra dcngan baik, 
demildan juga dalam pcnyctornn dan pclaporannya. telah dilakukan tep::u waktu 
~uai dengan peraturnn pcrpajakan, namun masih tcrdapat rcrmasalahan yang 
masih terjndi, sepert1 

I. Kesalahan dnlam menghitung PPh Pasal 23 yang dipotong. 
Terdapat kesalaban teknis pcnulisan dalanl daftar pemungumn PPh pasal 
23 yang dibuat olcb PT PL'< (Persero) Unit Pendidiknn dan Pelatihan 
Tunrungan. 

2. Kesalahan ualam menggunak.an Kode jenis setoran 
Umuk menccgah hal tcrscbul terulang kembali mi!lw dircrlukw1 sebuab 
perbnikan, sehiugga nominyo tidak ada pihak yang mcrasa thrugiknn akibat 
kesalaban tersebut. 

Dari basil pcnclitian ini dnpat disimpulkan bahwa pcrlu dilakukan update 
perpajakWl khususnya tntll earn pcrhitWlgau, pemotongan, penyctoran, dan 
pclaporan PPh 23 p;~da p· t PLN (Perscro) Unit Pcndidikan dan P.:latihan 
TWltungan untuk mcminimalkan kesalaban-kesalahan scpcrti yang tclah pcnulis 
sebutkan diatas 

Kata Kunci PPh pasal 23 pada PT PlN (Pcrsero) Unit P.:ndidikan dan 
Pc:latihun rWltWlgan.Deli Scrdang. 
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